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This study is a quasi-experimental study aimed to determine the relationship 
between digital literacy skills and cognitive abilities using a blended learning 
model for class XI SMA Negeri 5 Sukabumi City in the 2021/2022 academic year. 
The research instrument is based on 4 components of digital literacy, namely 1) 
Internet Searching, 2) Hypertextual Navigation, 3) Content Evaluation, and 4) 
Knowledge Assembly. Then for the cognitive ability instrument, it refers to the 
Revised Bloom's Taxonomy in the form of multiple choice questions, with 
cognitive levels C1-C6 based on indicators of remembering (C1), 
understanding/understanding (C2), applying (C3), analyzing (C4), evaluating 
(C5), and create (C6). The results showed that there was no relationship between 
digital literacy and cognitive ability using gender-based blended learning with a 
peer correlation value of 0.832 for female and 0.768 for male, indicating a positive 
relationship with a strong correlation category. 
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Penerbit ABSTRAK 
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Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kemampuan literasi digital dan kemampuan kognitif 
menggunakan model blended learning kelas XI SMA Negeri 5 Kota Sukabumi 
tahun ajaran 2021/2022. Instrumen penelitian disusun berdasarkan 4 komponen 
literasi digital yaitu 1) Internet Searching, 2) Hypertextual Navigation, 3) Content 
Evaluation, dan 4) Knowledge Assembly. Kemudian untuk instrumen 
kemampuan kognitif merujuk pada Taksonomi Bloom Revisi berupa soal pilihan 
ganda, dengan jenjang kognitif C1-C6 berdasarkan indikator mengingat (C1), 
memahami/mengerti (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi 
(C5), dan menciptakan (C6). Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya 
hubungan antara literasi digital dengan kemampuan kognitif menggunakan 
blended learning berbasis gender dengan nilai paerson corelation 0,832 untuk 
jenis kelamin perempuan dan 0,768 untuk laki-laki dengan menunjukan adanya 
hubungan positif dengan kategori korelasi kuat. 

Kata kunci: literasi digital, kemampuan kognitif, blended learning, gender 
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PENDAHULUAN 

Pada abad ke-21 ini, manusia mengalami perkembangan ilmu pengetahuan di berbagai bidang. 

Yang paling menonjol diantaranya adalah bidang informasi dan komunikasi. Hal ini tampaknya memberi 

dunia lebih banyak waktu karena semua informasi dari seluruh dunia dapat diakses secara instan dan 

cepat oleh siapa saja dan dimana saja. Era ini juga ditandai dengan persaingan yang semakin ketat di 

berbagai bidang antar negara dan antar bangsa. Perkembangan sains dan teknologi terjadi secara 

signifikan pada abad ke-21 ini. Terjadi peningkatan konektivitas, interaktivitas, kecerdasan artifisial, dan 

sistem digital sudah menjadi ciri abad 21 (Doringin et al., 2020). Berbagai masalah tidak terlepas dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Adi et al., 2017). Semua ini menunjukkan bahwa di abad 21, untuk 

membentuk sumber daya manusia yang unggul, baik dalam konsep maupun aplikasi, diperlukan 

persiapan yang serius dan solid. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dan guru memegang peranan 

penting dalam peningkatan sumber daya manusia di abad ke-21 (Sunardi, 2018). 

Saat ini konsep literasi terus berkembang dan terbagi menjadi beberapa bentuk literasi, salah 

satunya literasi digital. Gilster (1997) mengemukakan bahwa literasi digital sebagai kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital. Tidak hanya keterampilan 

membaca yang disertakan tetapi juga proses berpikir kritis dan evaluasi informasi yang ditemukan melalui 

media digital. Manfaat literasi digital adalah lebih mudah, cepat, hemat waktu, aman, dan update dengan 

informasi terkini (Sumiati & Wijonarko, 2020). Elemen literasi digital meliputi literasi informasi, ilmu digital, 

kemampuan belajar, TIK, komunikasi, kolaborasi dan literasi media (Desi, 2020).  

Remaja khususnya siswa sekolah saat ini sedang merasakan pentingnya literasi digital. Sistem 

pembelajaran saat ini tidak terbatas pada guru dan siswa. Literasi digital memegang peranan penting 

dalam mencegah hoaks. Siswa sudah aktif mencari informasi yang tersedia, namun informasi yang 

tersedia belum tentu terverifikasi. Siswa juga seringkali menyerap informasi tanpa melalui proses validasi 

dan menimbulkan pemahaman konsep yang bias (Surya, 2019). 

Berkat berkembangnya teknologi, kini siswa dapat mengakses informasi apapun, termasuk 

pelajaran dari sekolah melalui internet. Baik dalam bentuk jurnal, e-book, atau bahkan kursus online, tidak 

perlu tatap muka dan terhalang oleh jarak dan waktu. Penggunaan media digital oleh siswa hanya 

sebatas sebagai alat untuk mencari sumber informasi yang relevan dengan materi pembelajaran. Selain 

itu, pengguna internet di kalangan siswa juga dapat digunakan untuk komunikasi pribadi dan forum 

dengan guru. Hal ini dilakukan untuk menanggapi ledakan informasi yang tersedia di internet dan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Ranah kognitif merupakan ranah yang berkaitan dengan hasil belajar. Ranah kognitif meliputi 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan membuat (Sudjana, 2010). 

Hasil belajar menurut Bloom dibagi menjadi 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Dari ke tiga 

ranah tersebut hasil belajar kognitif masih menjadi sorotan publik dan perlu diperhatikan, hal ini karena 

kognitif menekankan pada pengetahuan (Ramadhan et al., 2017). 

Setiap siswa memiliki kemampuan kognitif yang berbeda-beda. Kemampuan kognitif yang paling 

dasar adalah memori jangka panjang, memori jangka pendek, dan memori kerja. Perbedaan kognitif 

antara laki-laki dan perempuan berubah dengan usaha dan berkembang dari waktu ke waktu (Hardianti, 

2018). Alasan mengapa kemampuan kognitif setiap siswa berbeda dapat berdasarkan berbagai faktor 

salah satunya adalah berbedaan jenis kelamin (gender). Perbedaan gender merupakan perbedaan 

bawaan antara perempuan dan laki-laki yang dapat berubah seiring waktu dengan usaha. Di sekolah, 

tidak ada diskriminasi antara siswa laki-laki maupun perempuan dalam proses pembelajaran. Dari sudut 
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pandang observasi, banyak siswa laki-laki cenderung acuh dalam proses pembelajaran jika mereka 

menggap pelajaran tersebut itu tidak menarik dan sulit. Berbeda dengan siswa perempuan yang 

cenderung rajin mempelajari mata pelajaran yang tidak mereka pahami. 

Pendidik perlu mempertimbangkan cara-cara efektif untuk meningkatkan hasil belajar ketika 

pembelajaran tatap muka secara online. Pembelajaran online yang diselenggarkan harus dapat 

menjamin peserta didik mendapat pelayanan pembelajaran atau pengalaman belajar yang membekali 

mereka dengan kompetensi yang dibutuhkan mereka dimasa yang akan datang. Kemampuan berpikir 

kreatif, kritis, problem solving, kolaboratif dan kooperatif menjadi kompetensi subtansial disamping 

kemampuan literasi dasar dan karakter yang perlu dibekalkan pada peserta didik (Setiono, 2021). 

Model pembelajaran Blended Learning adalah suatu sistem pembelajaran yang memadukan 

proses pembelajaran face to face secara langsung dan online (Banggur et al., 2018). Penggunaan model 

Blended Learning membantu pendidik melaksanakan pembelajaran menggunakan server online, sebuah 

website yang dapat diakses kapan saja, di mana saja dan di semua perangkat. Tujuan memungkinkan 

pembelajaran terpadu untuk mendukung konteks komunikasi dan pengalaman belajar yang terintegrasi 

secara optimal untuk mencapai hasil belajar yang baik (Setyoko & Indriaty, 2018). Dalam pembelajaran 

model Blended Learning, siswa tidak hanya menerima materi yang diberikan oleh guru, tetapi siswa juga 

mendapatkan materi dari berbagai sumber di internet. Blended Learning juga dapat mempermudah 

pendidik dan siswa untuk berkomunikasi tatap muka jarak jauh untuk melanjutkan pembelajaran. 

Penelitian ini difokuskan pada literasi digital dan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran 

Biologi materi sistem eksresi kelas XI MIPA semester 2. Berdasarkan kajian penelitian yang sudah 

dilakukan, belum terdapat yang mengkaji mengenai “Hubungan Literasi Digital dengan Kemampuan 

Kognitif Menggunakan Model Blended Learning berbasis gender”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana hubungan literasi digital dengan kemampuan kognitif menggunakan model 

Blended Learning berbasis gender siswa kelas XI SMAN 5 Kota Sukabumi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.   Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa  kelas XI IPA 2 SMA Negeri 5 dengan jumlah sampel 

32 dimana jumlah siswa laki-laki sama dengan jumlah siswa perempuan yaitu sebanyak 16 orang dengan 

teknik pengambilan data Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2022. 

Pengambilan data pada penelitian ini yaitu menggunakan intrumen soal dan angket. Instrumen 

soal berupa soal mengenai kemampuan Kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi pada kelas kontrol 

dan eksperimen berupa pilihan ganda dengan total soal sebanyak 18 soal. Jenjang kognitif C1-C6 

berdasarkan indikator mengingat (remember), memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply), 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create) (Lihat Tabel 1).  
Tabel 1. Kisi-kisi soal kemampuan kognitif  

No. Indikator Pembelajaran Level 
Kognitif 

Dimensi 
Pengetahuan 

1 Menyebutkan pengertian sistem eksresi C1 Konseptual 

2 Mengidentifikasi letak dan struktur organ eksresi pada manusia melalui 
carta/gambar/torso 

C2 Faktual 

C2 Konseptual 

C1 Konseptual 

3 Mendeskripsikan fungsi masing-masing organ eksresi pada manusia C2 Konseptual 

4 Menjelaskan zat-zat yang disekresikan dari dalam tubuh (ginjal, kulit, hati, paru-paru) C2 Faktual 
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No. Indikator Pembelajaran Level 
Kognitif 

Dimensi 
Pengetahuan 

5 Menjelaskan mekanisme kerja organ eksresi (ginjal, kulit, hati, paru-paru) C2 Faktual 

C5 Konseptual 

6 Menganalisis masalah mengenai gangguan fungsi serta kaitannya dengan teknologi 
sistem eksresi 

C4 Metakognitif 

C4 Konseptual 

C4 Faktual 

C2 Konseptual 

C4 Konseptual 

7 Menganalisis berbagai pola hidup untuk menjaga kesehatan sistem eksresi C3 Faktual 

C3 Faktual 

C6 Faktual 

8 Menganalisis hasil uji kandungan urin normal dengan urine penderita gangguan 
fungsi sistem eksresi 

C3 Prosedural 

C4 Faktual 

Sedangkan untuk mengukur literasi digital menggunakan angket berdasarkan empat komponen 

yang dikemukakan oleh Paul Gilster (1997) yaitu Internet Searching, Hypertextual Navigation, Content 

Evaluation, dan Knowledge Assembly. (Lihat Tabel 2). 
Tabel 2. Kisi-kisi angket kemampuan literasi digital  

No Indikator 
Jumlah Pertanyaan Jumlah Butir 

Soal Positif Negatif 

1 Pencarian di Internet 4 1 5 

2 Panduan arah Hypertext 1 1 2 

3 Evaluasi Konten Informasi 1 1 2 

4 Penyusunan Pengetahuan 5 1 6 

 
Tabel 3. Kriteria pengelompokan kemampuan kognitif 

Skala Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup  

21-50 Kurang 

0-20 Sangat Kurang  

(Arikunto, 2013) 

Agar dapat mengetahui hubungan literasi digital dengan kemampuan kognitif siswa dilakukan uji 

korelasi menggunakan spss versi 25, setalah diperoleh nilai literasi digital dan kempuan kognitif setelah 

perlakuan diberikan (post-test). Dasar pengambilan keputusan adanya korelasi atau tidak diantara kedua 

variabel yakni : Jika nilai signifikansi < 0.05, maka berkolerasi sedangkan jika nilai signifikansi > 0.05, 

maka tidak berkolerasi. Selanjutnya melihat derajat hubungan korelasi pada tabel 4. 
Tabel 4. Pedoman derajat hubungan  

Nilai Pearson Correlation Tingkat Hubungan 

0,00-0,20 Tidak ada hubungan 

0,21-0,40 Korelasi lemah 

0,41-0,60 Korelasi sedang 

0,61-0,80 Korelasi kuat 

0,81-1,00 Korelasi sempurna 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Literasi digital terdii dari empat komponen yang dikemukakan oleh Paul Gilster, 1997 yaitu Internet 

Searching, Hypertextual Navigation, Content Evaluation, dan Knowledge Assembly. Hasil rata-rata 

persentase tiap indikator literasi digital dapat dilihat pada tabel 5. Kemampuan kognitif siswa dapat diukur 

menggunakan soal Taksonomi Bloom Revisi (C1-C6), tingkatan taksonomi bloom adalah: Mengetahui 

(C1), Memahami (C2), Menerapkan (C3), Menganalisis (C4), Menilai (C5), dan Menciptakan (C6) 
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(Anderson, L.W., and Krathwohl, 2001). Hasil rata-rata persentasi tiap indikator kemampuan kognitif 

siswa dapat dilihat pada tabel 6.  
Tabel 5. Rata-rata persentase indikator literasi digital 

No Indikator 
Hasil 

Persentase Kategori 

1 Internet Searching 84% Sangat Baik 

2 Hypertextual Navigation 79% Baik 

3 Content Evaluation 80% Baik 

4 Knowledge Assembly 81% Sangat Baik 

Rata-rata 81% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel tersebut rata-rata persentase nilai literasi digital adalah 81% sehingga termasuk 

ke dalam kategori sangat baik. Pada indikator Pencarian Internet (Internet Searching) memperoleh 

persentase 84% dengan kategori sangan baik, indikator Pandu arah hypertextual (Hypertextual Navigation) 

memperoleh persentase 79% dengan kategori baik, indikator Evaluasi Konten Informasi (Content Evaluation) 

memperoleh persentase 80% dengan kategori baik, dan indikator Penyusunan Pengetahuan (Knowledge 

Assembly) memperoleh persentase 81% dengan kategori sangat baik. Dapat diketahui dari tabel tersebut bahwa 

nilai terkecil terdapat pada indikator Hypertextual Navigation. Hal ini menunjukan bahwa siswa belum maksimal 

dalam memahami secara dinamis terhadap cara kerja hypertext dan hyperlink. Dimana hypertext dan 

hyperlink adalah suatu penghubung antara dokumen satu dengan dokumen lainnya yang terdapat di 

website.Sejalan dengan penelitian (Agustin & Krismayani, 2019) bahwa siswa masih kesulitan dalam 

memahami hypertext tetapi beberapa siswa dapat memahami cara kerja hypertext dan hyperlink. 

 
Gambar 1. Grafik literasi digital tiap indikator berdasarkan gender 

 

Berdasarkan gambar 1. hasil dari literasi digital berdasarkan gender dapat dilihat bahwa skor Laki-

laki yang memiliki skor tertinggi terdapat pada indikator Internet Searching dengan persentase 85% 

sedangkan untuk persentase terendah terdapat pada indikator Hypertextual Navigation dengan 

persentase 79%. Begitupun skor pada perempuan yang memiliki persentase paling tinggi terdapat pada 

indikator Internet Searching dengan persentase 84% sedangkan untuk persentase terendah terdapat 

pada indikator Hypertextual Navigation dengan persentase 78%. Sejauh mana persentase skor literasi 

digital berdasarkan gender tidak terdapat perbedaan yang signifikan, akan tetapi dapat dicatat jika dilihat 

dari setiap indikator skor laki-laki lebih besar dibandingkan dengan perempuan. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat penelitian sebelumnya Baterna et al., (2020) menyatakan bahwa siswa laki-laki lebih melek 

digital dari pada siswa perempuan. 

Laki-laki dan perempuan akan secara signifikan membedakan perilaku mereka terhadap 

keterampilan teknologi (Hargittai dan Shafer dalam Thanuskodi, 2013). Kepercayaan diri menjadi faktor 

penghambat bagi perempuan untuk berpartisipasi lebih dalam penggunaan internet. Kepercayaan diri 

mengarah pada keinginan untuk lebih mendalami pemahaman dan penggunaan internet. Perempuan 

dipandang kepercayaan dirinya lebih rendah dari laki-laki dalam hal teknologi.  
Tabel 6. Rata-rata persentase indikator kemampuan kognitif 

No Indikator 
Hasil 

Persentase Kriteria 

1 C1 (Mengetahui) 91% Sangat Baik 

2 C2 (Memahami) 75% Baik 

3 C3 (Menerapkan) 78% Baik 

4 C4 (Menganalisis) 75% Baik 

5 C5 (Menilai) 78% Baik 

6 C6 (Menciptakan) 81% Sangat Baik 

Rata-rata 80% Baik 

 

Pada tabel 5 menunjukan rata-rata persentase nilai siswa termasuk kedalam kriteria baik dengan 

rata-rata 80%. Rata-rata untuk indikator C1 (Mengetahui) memperoleh persentase 91% dengan kategpri 

sangat baik, indikator C2 (Memahami) memperoleh 75% dengan 75% dengan kriteria baik, indikator C3 

(Menerapkan) memperoleh 78% dengan kriteria baik, indikator C4 (Menganalisis) memperoleh 75% 

dengan kriteria baik, indikator C5 (Menilai) memperoleh 78% dengan kriteria baik, dan yang terakhir 

indikator C6 (Menciptakan) memperoleh 81% dengan kriteria sangat baik. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ternyata bukan hanya jenjang sekolah 

menengah saja yang kemampuan kognitifnya masih berada dalam level rendah (lower order thinking) 

tetapi terjadi juga pada jenjang perguruan tinggi. Seperti yang dilakukan Ramos (2013) yang dalam 

penelitian tersebut menunjukkan untuk kemampuan evaluasi mahasiswa berada pada level low, hal 

tersebut disebabkan karena mahasiswa merasa kesulitan dalam melakukan proses evaluasi sampai 

memberikan keputusan akan hasilnya. 

Penguasaan kemampuan kognitif juga dapat dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin (gender). 

Seperti pada penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan hasil bahwa terjadi perbedaan antara 

penguasaan kognitif antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan hal ini ditunjukkan pada Gambar.1 

 
Gambar 2. Grafik kemampuan kognitif tiap indikator berdasarkan gender 

 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

C1 C2 C3 C4 C5 C6

87%

69% 69%
75%

81%
75%

94%

81%
88%

75% 75%

88%

Laki-Laki Perempuan



BIODIK: Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 
Vol. 08, No. 04 (2022), Hal. 173 – 182  

 

 

Chodijah, dkk. 179 

 

Berdasarkan gambar 1. Ranah kemampuan kognitif berdasarkan gender dilakukan analisis lebih 

merinci kembali untuk melihat perbedaan kemampuan antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan. 

Hasil menunjukkan bahwa pada laki-laki yang memiliki skor tertinggi adalah indikator C1 (mengetahui) 

dengan presentase 87% dan untuk presentase terendah pada indikator C2 (memahami) dan C3 

(menerapkan) dengan persentase 69%. Kemudian untuk skor perempuan yang memiliki presentase 

tertinggi adalah indikator C1 (mengetahui) dengan persentase 94% dan untuk persentase terendah pada 

indikator C4 (menganalisis) dan C5 (menilai) dengan persentse 75%.  

Hasi penelitian juga menyimpulkan bahwa “perempuan lebih kreatif dari pada laki-laki” dalam hal 

tingkat kemampuan dan gender. Hal ini sejalan dengan temuan Rosa (2015) yang menyimpulkan bahwa  

siswa perempuan lebih tinggi dari pada siswa laki-laki dalam ranah kognitif. 
Tabel 7. Hubungan Literasi Digital dengan Kemampuan Kognitif berdasarkan Gender 

Correlations 

Gender  Literasi Digital Kemampuan 
Kognitif 

L 

Literasi Digital Pearson 
Correlation 

1 .768** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 16 16 
Kemampuan 
Kognitif 

Pearson 
Correlation 

.768** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 16 16 

P 

Literasi Digital Pearson 
Correlation 

1 .832** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 16 16 

Kemampuan 
Kognitif 

Pearson 
Correlation 

.832** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 16 16 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data diolah SPSS 25 

 

Hasil uji korelasi (Tabel 7) menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 

variabel literasi digital dan kemampuan kognitif. Hal ini berarti jika siswa mempunyai literasi digital yang 

tinggi maka kemampuan kognitif yang diperoleh juga semakin tinggi. Penentuan kategori hubungan 

antara literasi digital dan kemampuan kognitif siswa dapat dilihat menggunakan interpretasi terhadap 

korelasi pearson yang diperoleh atau nilai r pada uji korelasi pearson product moment. 

Atas dasar pengambilan keputusan nilai, jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka terdapat 

korelasi, dan jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka tidak ada korelasi. Berdasarkan pedoman 

derajat hubungan hasil analisis tabel diatas dapat dilihat untuk laki-laki korelasi Pearson adalah sebesar 

0,768 dan Sig. (2-tailed) 0,000 untuk variabel literasi digital dengan kemampuan kognitif, dengan 

demikian dapat diambil keputusan bahwa terdapat hubungan yang signifikan menunjukkan keeratan 

hubungan yang kuat. Sedangkan untuk perempuan korelasi Pearson adalah sebesar 0,832 dan Sig. (2-

tailed) 0,000 untuk variabel literasi digital dengan kemampuan kognitif, sehingga dapat diambil keputusan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan menunjukkan keeratan hubungan yang kuat. Hasil penelitian 

ini selaras dengan penelitian terdahulu. Yusuf (2022) menyebutkan bahwa terdapat hubungan literasi 

digital dengan hasil belajar kognitif siswa. Penerapan literasi digital pada pembelajaran akan membuat 

siswa tetap terinformasi dan mampu mengikuti perkembangan teknologi. 
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Literasi digital memungkinkan siswa memperoleh akses mendalam terhadap berbagai informasi, 

sehingga membantu siswa menyelesaikan tugas, menambah wawasan, dan menentukan informasi 

dalam konten digital secara akurat dan efisien. Penerapan literasi digital sangat bagus untuk semua mata 

pelajaran di sekolah, terutama pada kondisi pasca pandemi. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Akhyar (2021) mengatakan bahwa pembelajaran dengan menerapkan literasi digital 

selama pandemi Covid-19 telah memberikan dampak positif signifikan terhadap hasil kemampuan kognitif 

siswa.   

Di era disrupsi akibat Covid-19 ini, literasi digital menjadi solusi untuk menghadapi permasalahan 

di berbagai bidang salah satunya dalam bidang pendidikan. Literasi digital dapat meningkatkan hasil 

kemampuan kognitif selama pandemi ini. Bahkan setelah pandemi berakhir, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran sangat dianjurkan (Basir et al., 2021). Penerapan literasi digital dalam pembelajaran 

membuat siswa aktif, pembelajaran yang aktif cocok diterapkan pada mata pembelajaran sains seperti 

Biologi. Pembelajaran yang aktif memungkinkan siswa memperoleh pengalaman dan pemahaman baru 

yang berdampak pada kemampuan kognitif (Khoiri et al., 2020).  

Model pembelajaran blended learning menjadi salah satu alternatif proses pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemapuan literasi digital dan kemampuan kognitif siswa. Dengan model blended 

learning ini siswa akan terbiasa dengan menggunakan pembelajaran berbasis TIK sehingga siswa 

menjadi melek digital. Pada proses pembelajaran siswa diberikan bahan ajar berupa video materi, modul, 

dan berupa PPT. Bahan ajar yang menarik membuat siswa tidak merasa bosan dengan proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Setiono (2021) dalam penelitiannya bahwa mahasiswa paling 

banyak menyukai bahan ajar berupa video, penayangan video menjadi metode pembelajaran yang 

menantang dan juga menarik.  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa literasi digital dan 

kemampuan kognitif dengan model pembelajaran blended learning memiliki hubungan. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil untuk laki-laki korelasi Pearson adalah sebesar 0,768 dan Sig. (2-tailed) 0,000 untuk 

variabel literasi digital dengan kemampuan kognitif, dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan menunjukkan keeratan hubungan yang kuat. Sedangkan untuk 

perempuan korelasi Pearson adalah sebesar 0,832 dan Sig. (2-tailed) 0,000 untuk variabel literasi digital 

dengan kemampuan kognitif, sehingga dapat diambil keputusan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan menunjukkan keeratan hubungan yang kuat Maka dari itu antara literasi digital dan kemampuan 

kognitif dengan menggunakan model blended learning memiliki hubungan antara keduanya. 
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